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ABSTRAK 

Diabetes mellitus adalah masalah kesehatan akibat defisiensi insulin maupun resistensi insulin yang 

menyebabkan tingginya glukosa pada darah. Komplikasi yang sering terjadi adalah ulkus diabetikum yaitu 

kondisi terjadinya deformitas jaringan pada sebagian ataupun keseluruhan. Jika tidak mendapatkan perawatan 

yang tepat sangat beresiko mengalami infeksi hingga berujung pada tindakan amputasi. Modern dressing adalah 

upaya menjaga agar luka dalam kondisi lembab dengan tujuan membantu proses perbaikan luka untuk 

mempertahankan kehilangan cairan maupun jaringan serta kematian sel. Untuk mengetahui efektifitas modern 

dressing dalam proses perawatan luka terhadap penyembuhan luka diabetik. Metode pengumpulan data 

menggunakan analisa deskriptif dan studi literatur. Kedua jurnal menggunakan 2 responden penderita ulkus 

diabetikum yang diberikan perawatan modern dressing selama 3 hari. Pada jurnal pertama terjadi rerata 

penurunan sebanyak 4 poin sedangkan pada jurnal kedua terjadi rerata penurunan sebanyak 7,5 poin. Modern 

dressing efektif dalam proses perawatan luka terhadap penyembuhan luka diabetik 

 

Kata kunci: modern dressing; perawatan luka; ulkus diabetikum 
 

 

ABSTRACT 

Diabetes mellitus is a health problem due to insulin deficiency and insulin resistance that causes high glucose in 

the blood. A frequent complication is diabetic ulcers, which are the condition of tissue deformity partially or 

completely. If don’t get proper care then it can cause a high risk of infection until lead to amputation. Modern 

dressings are an attempt to keep wounds in moist conditions with the aim of helping the wound repair process to 

maintain fluid and tissue loss and cell death. To know the effectiveness of modern dressing in the Wound Care 

Process toward Diabetic Wound Healing. The methods for data collection used descriptive analysis and 

literature studies. Both journals used 2 respondents with diabetic ulcers who were given modern dressing 

treatment for 3 days. In the first journal there was an average decrease of 4 points while in the second journal 

there was an average decrease of 7.5 points.Modern dressings are effective in the process of wound treatment 

toward diabetic wound healing. 
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PENDAHULUAN 

Diabetes mellitus (DM) adalah masalah pada kesehatan yang meliputi serangkaian tanda-

tanda akibat defisiensi insulin maupun resistensi insulin yang mengakibatkan tingginya 

glukosa pada darah (Mahmud et al., 2018). Saat ini penyakit DM telah menjadi penyakit 

epidemik. Hal ini dibuktikan karena terjadinya peningkatan jumlah penderita yang mencapai 

2-3 kali lipat dalam 10 tahun terakhir. Diabetes telah menjadi masalah kesehatan yang 

penting (Devi et al., 2019). Menurut WHO, jumlah penderita DM telah mencapai 200 juta 

pada tahun 2013 dan diperkirakan ditahun 2025 kedepan akan terjadi peningkatan menjadi 

333 juta jiwa. Sebagian dari besarnya jumlah angka penderita DM tersebut berada di negara-

negara yang masih belum maju. Sebanyak sekitar 8,4 juta kejadian diabetes mellitus di 

Indonesia menjadikan negara ini sebagai negara keempat tertinggi di dunia yang 

penduduknya banyak menderita diabetes mellitus (Shofiana, 2020).  

 

Pada penderita DM tipe-2, komplikasi yang sering terjadi yaitu ulkus diabetikum yaitu 

kondisi terjadinya deformitas jaringan baik hanya sebagian ataupun keseluruhan. Faktor 

penyebab terjadinya ulkus diabetikum yaitu faktor intrinsik (angiopati diabetic, genetik 

metabolik, neuopati diabetic) dan faktor ekstrinsik (infeksi, trauma, dan obat-obatan) 

(Dimantika et al., 2020). Sebelumnya manajemen perawatan luka belum mengetahui terdapat 

metode keadaan luka lembab dimana metode yaitu cukup dengan mencuci luka saja 

menggunakan larutan NaCl 0,9% dan ditambahkan dengan cairan iodine providine, kemudian 

kassa kering digunakan sebagai penutup.  

 

Hal ini yang biasanya dapat membuat luka tertempel oleh kassa dan dapat merusak sel yang 

hidup atau yang baru tumbuh saat perawatan luka berikutnya sehingga klien merasakan rasa 

sakit. Oleh karena itu, untuk memaksimalkan proses penyembuhan luka pada ulkus 

diabetikum maka diperlukan pemilihan metode perawatan luka dengan sesuai. Saat ini 

perawatan luka telah banyak mengalami perkembangan yaitu salah satunya metode 

perawatan luka yang dikenal dengan istilah modern dressing. Modern dressing adalah 

perawatan luka yang dilakukan dengan cara mempertahankan lingkungan luka supaya tetap 

dalam kondisi lembab yang bertujuan untuk mempertahankan kematiaan sel serta kehilangan 

cairan jaringan (Asmarani et al., 2021). 

 

Modern dressing yang digunakan pada penderita ulkus diabetik (luka diabetes) menurut 

penelitian yang telah ditunjukkan dan dilakukan pada tahun 2019 oleh Remondo S.  dengan 
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judul penelitiannya yaitu “Pengaruh Penggunaan Balutan Modern Terhadap Proses 

Penyembuhan Luka Diabetik” penyembuhan luka sangat efektif. Dalam hasil penelitian 

tersebut telah menunjukkan bahwa pada proses penyembuhan luka DM terdapat adanya 

pengaruh pembalutan luka modern dressing. Hal ini diperkuat dengan hasil yang 

menunjukkan bahwa proses dalam perbaikan luka diabetes sebelum memakai balutan luka 

modern ada 23 responden (90%) dari 30 responden memiliki proses penyembuhan luka 

degeneratif dan yang beregenerasi yaitu 3 responden (10%). Sedangkan pada proses 

penyembuhan luka diabetes setelah menggunakan balutan luka modern, terdapat proses 

penyembuhan luka degeneratif  sebanyak 14 responden (46,7%) dan yang  regenerasi  yaitu 

16 responden (53,3%). Dengan demikian diambil kesimpulan bahwa penelitian yang 

dilakukan ini bermaksud untuk meneliti efektivitas teknik modern dressing pada proses 

perawatan luka terhadap penyembuhan luka DM tipe-2. Tujuan penulisan literature review 

ini adalah untuk  mengetahui efektifitas modern dressing dalam proses perawatan luka 

terhadap penyembuhan luka diabetik. 

 

METODE 

Strategi yang dipakai oleh peneliti dalam menemukan jurnal untuk mencari informasi klinis 

dalam praktik ilmu kesehatan berbasis bukti ilmiah memakai PICOS (Nasution, 2017). 

Waktu yang digunakan dalam penelitian ini dimulai pada 26 Oktober 2021-12 Mei 2022 

menggunakan sumber data sekunder berupa literature review dengan memakai metode 

deskriptif dengan mengklasifikasikan data hasil pencarian serupa yang digunakan untuk 

keperluan sesuai dengan tujuan. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kepustakaan. Analisis data menggunakan analisis deskriptif.  

 

HASIL 

Persamaan dan perbedaan dari jurnal yang dijadikan acuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

Tabel 1 

Persamaan  
Poin yang 

ditelaah penulis 
Persamaan 

Subjek studi kasus Subjek studi kasus pada kedua jurnal yaitu pasien DM 

yang disertai luka diabetik grade 2 berjumlah 2 

responden 

Instrumen Instrumen yang digunakan pada kedua jurnal sebagai 

pengukur kondisi luka diabetik menggunakan lembar 

observasi Bates-Jensen Wound Assessment Tool 
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(BWAT)  

Hasil penelitian Hasil penelitian yang dilakukan pada kedua jurnal 

menunjukan bahwa modern dressing efektif dalam 

menyembuhkan luka diabetik dibuktikan dengan nilai 

skor luka menurun 

Metode Metode yang digunakan pada kedua jurnal 

menggunakan metode penelitian deskriptif dengan 

pendekatan proses asuhan keperawatan selama 3 hari 

dengan diberikan 1 kali intervensi 

Tujuan penelitian Bertujuan untuk menganalisa hasil penerapan perawatan 

luka dengan teknik modern dressing terhadap 

penyembuhan luka diabetic 

Tabel 2 

Perbedaan 

Poin yang 

ditelaah penulis 
Perbedaan 

Subjek studi kasus a. Jurnal I 

Responden berusia sekitar 40-60 tahun berjenis 

kelamin perempuan dan laki-laki 

b. Jurnal II 

Responden berusia sekitar 62 tahun, keduanya berjenis 

kelamin perempuan 

Instrumen a. Jurnal I 

Menjelaskan alat dan bahan yang digunakan untuk 

proses perawatan luka dan jenis modern dressing 

berupa hydrogel dan foam dressing 

b. Jurnal II 

Tidak dijelaskan alat dan bahan yang diperlukkan 

untuk proses perawatan luka dan tidak diketahui jenis 

modern dressing yang dipakai 

Hasil penelitian a. Jurnal 1 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan skor luka 

dengan hasil rerata penurunan sebanyak 4 poin 

b. Jurnal II 

Hasil penelitian menunjukkan penurunan skor luka 

dengan hasil rerata penurunan sebanyak 7,5 poin 

Waktu penelitian a. Jurnal I 

Waktu penelitian dilakukan pada bulan Februari tahun 

2020 

b. Jurnal II 

Waktu penelitian di 

lakukan pada bulan Mei 2019 

 

 

PEMBAHASAN  

Luka diabetes yaitu luka yang ditimbulkan dan dapat ditemui pada penderita diabetik yang 

berkaitan dengan gangguan saraf perifer serta otonomik. Kadar gula darah yang tidak 

terkontrol dan baik buruknya perawatan luka akan membuat luka diabetik mudah menglami 

infeksi (Julianto, 2017). Pada penelitian yang dilakukan oleh Andin & Dwi (2021), subjek 1 
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mengeluhkan luka yang dideritanya lama sembuh, merasa tidak nyaman pada lukanya dan 

terkadang terasa perih. Luka pada subjek 1 ini merupakan luka ulkus grade 2 yang kondisi 

lukanya mengalami tanda-tanda inflamasi, yaitu terdapat nyeri pada luka, berwarna 

kemerahan, tampak bengkak, adanya sedikit eksudat, sedikit berbau, kulit disekitar luka 

terasa hangat. Sedangkan pada subjek 2 terdapat adanya perbedaan kondisi luka yaitu 

ditemukan adanya slough pada luka. Hasil evaluasi pada hari ketiga telah didapatkan bahwa 

pasien merasa lebih menyukai perawatan luka dengan menggunakan teknik modern dressing. 

Hal ini dikarenakan balutan tidak menempel pada luka, pasien merasa tidak perih dan balutan 

tidak mrembes. 

 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Indah dan Dwi (2020), setelah diberikan intervensi 

keperawatan penerapan luka lembab telah terjadinya perbedaan yang cukup nyata terkait 

tentang skala luka ataupun kondisi luka yang dialami pada subjek 1. Pada hari pertama 

sebelum diberikan perawatan luka lembab subjek mengeluhkan lukanya sulit untuk sembuh, 

berbau, merasa nyeri, skala luka bernilai 23, ukuran luka: panjang 10 cm dan lebar 7 cm, 

tampak sedikit perdarahan, batas tepi luka tidak menyatu dengan dasar luka dan kulit sekitar 

luka berwarna kemerahan. Ketika sudah diterapkan perawatan luka lembab selama 3 hari 

menghasilkan bahwa kondisi lukanya menjadi tidak berbau, nyeri berkurang, skala luka 15, 

ukuran luka : panjang 9 cm dan 6 cm, sudah tidak tampak adanya perdarahan, batas tepi luka 

telah menyatu dengan dasar luka dan kulit disekitar area luka berwarna pink. Sedangkan pada 

subjek 2 juga menghasilkan perbedaan kondisi luka yang cukup signifikan setelah subjek 

mendapatkan intervensi keperawatan penerapan perawatan luka lembab. Pada hari pertama 

sebelum diterapkan perawatan luka lembab pada luka telah diketahui bahwa subjek 

mengatakan luka sulit untuk sembuh, berbau, merasa nyeri dan gatal, skala luka 22, ukuran 

luka : panjang 6 cm dan lebar 5 cm, tidak ditemukan adanya perdarahan, batas tepi luka tidak 

menyatu dengan dasar luka serta kulit disekitar area luka masih berwarna agak kemerahan. 

Setelah subjek diberikan perawatan luka lembab selama 3 hari menghasilkan perubahan yaitu 

kondisi ulkus mennjadi tidak berbau, nyeri menjadi berkurang dan sudah tidak terdapat 

sensasi gatal, skala luka 15, ukuran luka: panjang 5 cm dan lebar 5 cm, tidak ditemukan 

adanya perdarahan, batas tepi luka sudah menyatu dengan dasar luka dan kulit sekitar luka 

berwarna pink. 

 

Berdasarkan dari hasil penelitian dari kedua jurnal tersebut telah sesuai dengan pendapat 

yang dikemukakan oleh Julianto (2017), bahwa perawatan luka teknik lembab terbukti 
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mampu menurunkan tingkat infeksi dan mencegah terjadinya amputasi organ. Pendapat lain 

juga ditemukan dalam penelitin Afandi (2020), yaitu mengemukakan bahwa perawatan luka 

tertutup menggunakan bautan luka modern (modern dressing) mempunyai efektifitas 

mempercepat penyembuhan luka dibandingakan luka yang ditutup dengan kasa. Balutan luka 

modern atau yang biasa dikenal dengan istilah “modern dressing” dapat membuat keadaan 

tetap dalam kondisi lembab. Modern dressing mampu menjaga kelembaban pada area luka 

sehingga setiap melakukan pergantian balutan rasa nyeri dapat berkurang, membantu proses 

regenerasi sel, tidak merusak jaringan yang baru, serta memungkinkan neutrofil dan 

makrofag bermigrasi secara lebih baik sehingga dapat mengoptimalkan kesembuhan luka. 

Luka yang kondisinya terlalu basah dapat memunculkan maserasi pada area tepi luka 

sedangkan jika luka dalam kondisi yang kering maka dapat membuat kassa menjadi lengket 

pada area luka sehingga memungkinkan dapat menimbulkan trauma ulang. Hal tersebut 

membutuhkan waktu perawatan menjadi lebih panjang.   

 

Pada jurnal pertama metode perawatan luka yang dipakai yaitu dengan menggunakan modern 

dressing berupa hydrogel dan foam dressing. Menurut Syahputra (2018),  Hydrogel adalah 

bahan yang memiliki kandungan air dan dapat menurunkan temperatur pada luka sehingga 

luka selalu terhidrasi dengan baik, menciptakan keadaan yang lembab, dan sebagai 

debridemen alami melalui proses autolitik.Sedangkan foam dressing merupakan bahan yang 

dapat menyerap eksudat dari yang jumlahnya sedikit hingga banyak, dapat membuat kondisi 

luka tetap lembab, mampu melindungi jaringan yang luka, tonjolan tulang, dan granulasi 

jaringan. Namun pada jurnal kedua tidak diketahui secara spesifik balutan apa yang 

digunakan unntuk penelitian.  

 

Dalam perawatan luka modern (modern dressing) terdapat tahap 3 hal yang perlu 

diperhatikan, yaitu: pencucian luka, pembuangan jaringan yang mati, dan pemilihan balutan 

yang sesuai (Syahputra, 2018). Subjek studi kasus pada kedua jurnal berada pada usia 

pertengahan yaitu berusia sekitar 40-65 tahun. Pendapat dari Octavia (2020) menyampaikan 

bahwa salah satu faktor resiko yang berkaitan dengan penyebab diabetes melitus yaitu karena 

faktor usia. Manusia normalnya baik laki-laki ataupun perempuan akan mengalami terjadinya 

penurunan fisiologis dengan cepat ketika usia lebih dari 40 tahun. Penurunan inilah yang 

resikonya dapat membuat terjadinya fungsi endokrin pankreas menjadi menurun dalam 

menghasilkan insulin sehingga dapat menyebabkan kadar gula dalam darah menjadi tinggi. 

Pendapat serupa yang disampaikan pada penelitian yang dilakukan oleh Yusnita (2021), 
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menyatakan bahwa kadar gula darah yang tinggi dapat mengakibatkan komplikasi kronik 

jangka panjang seperti luka diabetes. Kandungan gula darah yang tinggi dapat menurunkan 

imunitas, viskositas darah menjadi tinggi, menghambat sirkulasi darah sehingga proses 

perbaikan jaringan membutuhkan waktu yang lama. Selain itu, usia tua juga akan mengalami 

terjadinya penurunan elastisitas dari kolagen dan penurunan cadangan lemak yang dapat 

mempengaruhi proses regenerasi sel serta penurunan pada sistem imunitas yang dapat 

membuat luka menjadi sulit untuk sembuh. Kondisi ulkus diabetikum sangat digemari 

mikroorganisme untuk berkembang biak sehingga dapat menimbulkan infeksi secara 

berkepanjangan.  

 

Setelah penulis melakukan review kedua jurnal didapatkan bahwa hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Andin & Dwi (2021), dengan judul “Proses Penyembuhan Luka Kaki 

Diabetik Dengan Perawatan Luka Metode Moist Wound Healing” yaitu didapatkan data hasil 

studi yang menghasilkan nilai skoring perkembangan penyembuhan luka diabetik selama 

dilakukan 1 kali intervensi selama 3 hari pada pasien 1 mendapatkan penurunan skor 

sebanyak 3 poin yaitu dari skor 31 menjadi 28 sedangkan pada pasien 2 mendapatkan 

penurunan skor sebanyak 5 poin yaitu dari skor 32 menjadi 27. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa terjadi penurunan skor luka yang mengartikan juga bahwa terdapat adanya perbaikan 

jaringan luka. 

 

Penelitian yang dilakukan oleh Indah & Muhammad (2020), dengan judul “Asuhan 

Keperawatan Penerapan Luka Lembab Pada Pasien Diabetes Mellitus” telah didapatkan 

bahwa modern dressing terbukti efektif dalam membantu perawatan luka lembab pada pasien 

diabetes mellitus. Hal tersebut dibuktikan dengan subjek studi yang merasakkan bahwa 

setelah mendapatkan perawatan selama 3 hari nyeri yang dirasa berkurang, resiko infeksi 

teratasi dan perubahan luka cukup membaik. Pada pasien 1 terjadi penurunan skala luka yang 

awalnya bernilai 23 menjadi 15 sedangkan pada pasien 2 juga mengalami penurunan skala 

luka yang awalnya bernilai 22 turun menjadi 15. 

 

Hasil penurunan skor luka pada subjek penelitian yang dilakukan oleh Indah & Muhammad 

(2020), lebih banyak dibandingkan dengan penurunan skor luka yang dialami subjek pada 

penelitian yang dilakukan oleh Andin & Dwi (2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh 

Andin & Dwi (2021), asupan nutrisi pada subjek studi kurang baik. Subjek studi mengatakan 

masih sering mengkonsumsi makanan dan minuman manis. Selain itu subjek studi sering 
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merasa cemas. Hal tersebut mendukung teori menurut Affandi (2020), yang menyatakkan 

bahwa kadar glukosa dalam darah yang tinggi memiliki pengaruh terhadap pembuluh darah 

kecil dengan demikian bisa membuat berkurangnya pasokan nutrisi dan oksigen terhadap 

perifer sehingga dapat menimbulkan penyembuhan ulkus menjadi lama. Meurut teori yang 

disampaikan pada penelitian oleh Samosir (2020), cemas, depresi, dan stress dapat 

mengurangi efisiensi sistem imun yang dapat membuat pengaruh dalam proses penyembuhan 

luka. Oleh karena itu penulis berpendapat untuk meningkatkan kesembuhan luka lakukan 

perawatan luka dengan teknik dan jenis balutan yang sesuai dengan kondisi luka disertai juga 

dengan atur pola makan dan hindari pikiran negatif yang dapat menyebabkan stress. 

 

SIMPULAN  

Pemberian modern dressing terbukti efektif membantu proses penyembuhan luka diabetik. 

Hal ini dapat dilihat pada kedua jurnal bahwa subjek setelah diberikan perawatan luka 

modern dressing selama 3 hari terdapat adanya perbaikan luka yang ditunjukkan dengan 

penurunan skor luka. Selain itu stress dan pola makan juga mempengaruhi lamanya proses 

penyemmbuhan luka. 

 

SARAN 

Diharapkan bagi pengembangan ilmu dan teknologi keperawatan untuk menyediakan lebih 

banyak informasi untuk memperluas keluasan ilmu pengetahuan dan teknologi bidang 

keperawatan dalam pengembangan penelitian mengenai efektifitas modern dressing dalam 

proses perawatan luka terhadap penyembuhan luka diabetik sebagai intervensi keperawatan 

untuk mencegah komplikasi berupa resiko infeksi hingga amputasi.   
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